
90 
 

membantu menjadi mengetahui ragam kuliner khas Indonesia, ragam bumbu 

masak yang digunakan, cita rasa asli, serta metode memasak yang berbeda.
132

 

Edukasi ini mencerminkan adanya aktivitas diplomasi jalur ke-5 melalui edukasi, 

juga keterlibatan private citizen yakni para juru  masak delegasi Indonesia yang 

menunjukkan peran diplomasi jalur ke-4.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN  

 

 Diplomasi adalah aspek yang penting bagi sebuah negara dalam 

membangun dan menjaga hubungan dengan berbagai negara lainnya. Melalui 
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hubungan yang terjaga dengan harmonis kerjasama dapat terjalin antar pihak 

sehingga kepentingan masing-masing pihak dapat terakomodasi dengan baik. 

Hubungan mutual ini yang pada akhirnya menciptakan dunia yang damai. Seluruh 

negara di dunia melakukan diplomasi, tidak terkecuali Indonesia. Dalam 

praktiknya, Indonesia juga turut menggunakan diplomasi publik sebagai cara 

untuk mencapai kepentingan nasional. Termasuk di dalamnya adalah diplomasi 

publik yang dilakukan melalui aspek kebudayaan. 

 Dalam diplomasi kebudayaan yang dijalankan, Indonesia tidak hanya 

melibatkan aktor pemerintah namun juga masyarakat. Peran masyarakat dalam 

diplomasi kebudayaan yang terdapat dalam diplomasi publik sangatlah penting 

terutama dengan adanya pengaruh globalisasi. Pada era ini masyarakat dapat 

berkomunikasi dengan bebas dan menjalin hubungan antar negara secara terbuka 

melalui fasilitas teknologi seperti media sosial atau aplikasi pengirim pesan 

maupun secara langsung lewat perpindahan dari satu negara ke negara lainnya 

baik dalam rangka studi, kunjungan kerja, wisata, maupun menetap di suatu 

negara. Siapa saja kini punya kesempatan untuk terlibat aktif dalam aktivitas 

diplomasi lewat pengenalan budaya maupun membentuk citra positif suatu negara 

di negara lainnya. 

Diplomasi publik melalui kebudayaan menjadi salah satu instrumen penting 

dalam menyukseskan diplomasi yang dilakukan melalui jalur pertama yakni 

pemerintah. Cara-cara yang dilakukan atau dipilih disesuaikan dengan 

karakteristik masyarakat negara tujuan agar didapatkan hasil yang lebih 

maksimal.  Dalam hal ini Indonesia melakukan diplomasi kebudayaan melalui 
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keikutsertaan dalam pameran buku terbesar dan tertua di dunia Frankfurt Book 

Fair. 

 Melalui keikutsertaan dalam Frankfurt Book Fair 2015, Indonesia 

melakukan penyebaran dan pengenalan budaya secara efektif. Tidak hanya 

menunjukkan hal-hal yang bersifat dapat dilihat namun juga nilai-nilai yang 

terkandung di baliknya. Merujuk pada pertanyaan penelitian “Apa upaya-upaya 

diplomasi kebudayaan Indonesia di Jerman melalui Frankfurt Book Fair 

2015?” Didapatkan bahwa Indonesia menunjukkan keragaman budaya baik 

melalui sastra, kesenian, maupun kuliner. Keikutsertaan dalam FBF 2015 sebagai 

Tamu Kehormatan berhasil mendukung diplomasi Indonesia di Jerman. 

Keberhasilan dapat dilihat dari besarnya antusiasme warga Jerman terhadap ragam 

jenis acara juga karya sastra yang dipertunjukkan. Antusiasme dan apresiasi juga 

ditunjukkan dari pengunjung pameran yang berasa dari negara lainnya, khususnya 

warga Eropa.  

 Diplomasi kebudayaan melalui keikutsertaan sebagai Tamu Kehormatan 

ini tidak secara langsung mempengaruhi pengambilan keputusan pada tingkat 

pemerintahan namun secara langsung dapat mempengaruhi persepsi publik atau 

masyarakat dalam memandang kebudayaan Indonesia. Adanya ketertarikan yang 

lebih dalam terkait kebudayaan Indonesia tersebut dapat meningkatkan kerjasama 

dan hubungan bilateral antara Indonesia dan Jerman. Hubungan kedua negara 

sebelumnya sudah terjalin dengan baik dalam bidang ekonomi, politik, dan 

khususnya sosial-budaya.  

 Keikutsertaan dalam Frankfurt Book Fair 2015 untuk pertama kalinya 
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sebagai Tamu Kehormatan sejalan dengan apa yang dikedepankan oleh 

pemerintahan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono yakni penggunaan soft 

power. Melalui moto “thousand friends zero enemy” pemerintah memilih 

melakukan diplomasi publik melalui keikutsertaan dalam berbagai forum dunia, 

diskusi antar negara, maupun penyelenggaraan event perdagangan tingkat dunia 

seperti FBF. Ini juga kemudian dilanjutkan pada pemerintahan Presiden Joko 

Widodo di mana kerjasama dalam bidang pendidikan dan kebudayaan dengan 

Jerman ditingkatkan melalui penyelenggaraan kerjasama pendidikan vokasi. Pasca 

berakhirnya FBF 2015 juga kemudian dibentuk Komite Buku Nasional di bawah 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia demi mendukung 

keikutsertaan Indonesia dalam pameran dagang buku di tahun selanjutnya. 
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